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GAMBARAN UMUM KAMPUNG PUNCAK SABUNG SIKABU

KABUPATEN PESISIR SELATAN

A. Kondisi Geografis Kampung Puncak Sabung Sikabu

Kampung Puncang Sabung Sikabu merupakan salah satu kampung di

Kenagarian Gunung Bungkuak Lumpo Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir

Selatan. Wilayah ini mempunyai Luas 726 ha dengan ketinggian £40 m diatas

permukaan laut, suhu rata-rata2.000 - 3.000 °C," dan wilayah ini juga berbatasan

dengan beberapa daerah lainnya. Mengenai batasan-batasan Kampung Puncak

Sabung Sikabu adalah sebagai berikut :

1.

2.

Batas wilayah sebelah Utara : Kampung Gunung Bungkuk.

Batas wilayah sebelah Selatan:Kenagarian Ampuan.

. Batas wilayah sebelah Timur : Kenagarian Bukik Kaciak.

Batas Wilayah sebelah Barat : Kenagarian Sago.?

Secara Umum Kampung Puncak Sabung Sikabu Kenagarian Gunung

Bungkuak Lumpo beriklim Tropis, dengan temperatur 21-30 %C. Curah hujan di

Kampung Puncak Sabung Sikabu Kenagarian Gunung Bungkuak Lumpo 2.000—

' Amril, Persepso Masyarakat terhadap Perda NO. 08 Tahun 2004 tentang Pandai Baca

Tulis al-Qur’an Bagi Calon Pengantin (di Kenagarian Gunuang Bungkuak Lumpo, Kecamatan IV
Jurai), (Bayang: STAI MA, 2007), h. 49 dan Darwati, Ibu Rumah Tangga, Kampung Puncak Sabung
Sikabu, wawancara langsung, 30 Maret 2018

2 Erawanis, Ibu Rumah Tangga, Kampung Puncak Sabumg Sikabu, wawancara langsung, 30

Maret 2018dan Rudi Marto, Mamak Suku Jambak, Kampung Puncak Sabung Sikabu, wawancara
langsung, 28 Maret 2018

52



53

3.000 Mm/tahun. Letak Kampung Puncak Sabung Sikabu Kenagarian Gunung
Bungkuak Lumpo dari Utara sampai Selatan berjarak + 2,6 km, dan dari Timur ke
Barat 2,8 km Secara geografis Kampung Puncak Sabung Sikabu Kenagarian
Gunung Bungkuak Lumpo berada pada posisi 100° 32°- 100°47° BT dan 1°

09,70 - 1°22,70° LS.}

Kampung Puncak Sabung Sikabu, jika dilihat dari sarana pendidikan tidak
ada sekolah-sekolah yang terletak di Kampung Puncak Sabung Sikabu, akan
tetapi ada yang terletak di Kenagariandan Kecamatan lainnya. Seperti, Sekolah
Dasar (SD) terletak di Kenagarian Gunung Bungkuak Lumpo, 1 Taman Kanak-
kanak dan 1 Paud juga terletak di Kenagarian Gunung Bungkuak Lumpo, 2
Sekolah Menengah Pertama (SMP) ada di Kenagarian Bukik Siayah dan
Kenagarian Bukik Kaciak, 1 MTSN ada di Kenagarian Bukik siayah, 3 Sekolah
Menengah Atas (SMA) yaitu, Sekolah Menengah Atas Negeri 1 ada di kecamatan
Salido, Sekolah Menengah Atas Negeri 2 di Painandan Sekolah Menengah Atas
Negeri 3 di Kecamatan Sago, dan 3 Sekolah Menengah Kejurusan (SMK) yaitu,
Sekolah Menengah Kejurusan 1 di Painan, Sekolah Menengah Kejurusan 2 atau
SMK Kelautan di Kenagarian Sago, Sekolah Menengah Kejurusan Plus Budi

Dharma di Kenagarian Sungai Sariak, 1 Sekolah Teknik Mesin (STM) di

SAmril, loc. cit.
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Kenagarian Sago, 1 Madrasyah Aliyah Negeri (MAN) ada di Kecamatan Sago

dan 1 Pondok pesantren ada di Kenagarian Salido.”

Sarana pelayanan kesehatan terdiri dari 1 rumah sakit yang terletak di

painan dan memiliki banyak Puskesmas Pembantu, namun di Kampung Puncak

Sabung Sikabu terdapat hanya 1 Puskesmas Pembantu yang disebut dengan

pokesri dan sekaligus dijadikan sebagai tempat posyandu.’

Sarana ibadah yang terdapat di Kenagarian Gunung Bungkuak Lumpo,

yaitu terdiri dari 3 Mushalla dan 1 Mesjid. Akan tetapi, hanya 1 Mushalla yang

aktif di Kampung Puncak Sabung Sikabu. Nama Mesjidnya yaitu Darul Falah,

sedangkan nama Mushalla yang aktif tersebut yaitu Darul Wustha.®

B. Kondisi Sosio-Demografis Kampung Puncak Sabung Sikabu
1. Jumlah Penduduk

Tabel 1.

Jumlah Penduduk Kampung Puncak Sabung Sikabu.

NO NAMA PENDUDUK JUMLAH ﬁgﬁkﬁg
S L pr | PENDUDUK (el uarGA
1 K_p. Pc. Sabung 132 \: 215 93
Sikabu
JUMLAH 365 426 791 207

*Revi Heljimi, Mahasiswa sekaligus Anggota Pemuda Kampuang Puncak Sabuang Sikabu,
Kampung Puncak Sabung Sikabu, wawancara langsung, 20 Maret 2018 dan Resmawati, Ibu Rumah
Tangga, Kampung Puncak Sabung Sikabu, wawancaralansung, 24 Maret 2018

® Wilda, Ibu Rumah Tangga, Kampung Puncak Sabung Sikabu, wawancaralansung, 27 Maret

2018

® Netra pelsa, Ibu Rumah Tangga, Kampung Puncak Sabung Sikabu, wawancaralangsung, 27

Maret 2018
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Jumlah Penduduk KampungPuncakSabungSikabuMenurut Usia.’

715
Bay
NAMA | 757 =1 TIDAK 60 TH
| _ } SEKOLA 16- 22- JUMLA
NO | KAMPUN (0< <|5-6 " SEKOLA 21 59 KEATA H
G 5 H s
1th
Lk | Pr Lk | Pr
1, |KpPe.Sabun |y e | ool g3 | 99 | 38 | 4 | 2 | 34 |129] 25 315
g Sikabu
Jumlah 37 |75|32|65 |68 | 5| 3| 72 |373| 61 791

2. Mata Pencaharian Penduduk

Kampung Puncak Sabung Sikabu ditandai dengan beberapa indikator

mata pencarian dan merupakan salah satu daerah penghasil padi, karet dan

ternak.Berkaitan dengan mata pencarian masyarakat Kampung Puncak

Sabung Sikabu mayoritasnya adalah sebagai petani.

Sebagai daerah yang punya dataran yang cukup luas, Kampung

Puncak Sabung Sikabu adalah salah satu daerah penghasil pertanian di Pesisir

Selatan. Mayoritas masyarakat Kampung Puncak Sabung Sikabu memiliki

lahan pertanian sendiri yang mereka kerjakan sendiri dan ada pula yang

"Amril, op. cit., h. 50 dan Darwati, Ibu Rumah Tangga, Kampung Puncak Sabung Sikabu,
wawancaralangsung, 30 Maret 2018
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dikerjakan oleh orang lain baik perorangan maupun kelompok dengan cara
bagi hasil.?

Berdasarkan pengamatan penulis dapat disimpulkan, bahwa Kampung
Puncak Sabung Sikabu dikatakan sebagai penghasil padi dan karet, karena
mayoritas masyarakat memilki lahan dalam pertanian, baik itu sawah maupun
ladang, kemudian dikatan sebagai penghasil ternak, karena mayoritas
masyarakat memiliki dan memelihara ternak seperti sapi, ayam dan kerbau. Di
samping mayoritas sebagai petani masyarakat Kampung Puncak Sabung
Sikabu, ada yang mata pencahariannya sebagai pegawai tetap di Kenagarian,
beberapa di antara masyarakat sebagai buruh, dan adapula yang sebagali

pedagang.

3. Pendidikan

Mengenai masalah pendidikan, masyarakat Kampung Puncak Sabung
Sikabu sangatlah rendah. Itu disebabkan oleh factor keuangan serta faktor
sarana dan prasarana. Karena hal demikian, membuat daya fikir masyarakat
terhadap pendidikan sangatlah lemah, baik dalam pendidikan umum maupun

pendidikan keagamaannya.®

® Rudi Marto, Mamak Suku Jambak, Kampung Puncak Sabung Sikabu, wawancara langsung,
28 Maret 2018 dan Darwati, Ibu Rumah Tangga, Kampung Puncak Sabung Sikabu,
wawancaralangsung, 30 Maret 2018

% Suarni, Ibu Rumah Tangga, Kampung Puncak Sikabu, wawancara langsung, 28 maret 2018
dan Novita, Ibu Rumah Tangga, Kampung Puncak Sabung Sikabu, wawancara langsung,30 maret
2018
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Mayoritas masyarakat Kampung Puncak sabung Sikabu adalah
tamatan SD dan adapula yang sampai tidak tamat SD. Begitupun dengan
masyarakat yang pendidikannya tinggi seperti tamatan SMP/MTSN, SMA
dan kuliah, hanya ada beberapa orang saja di antara mereka. Hal demikian
seperti penulis tuliskan di atas, disebabkan karena keuangan yang lebih
besarnya pengeluaran daripada pemasukan, dan karena sarana dan prasarana
yang tidak memadai seperti, kurangnya sekolah dan jauhnya jarak yang
ditempuh kesekolah tersebut. Hanya sebagian masyarakat yang memiliki
kendaraan untuk bepergian, namun kebanyakan dari mereka dengan berjalan

kaki untuk sampai ketujuan atau ada juga dengan cara tumpangan.

Sebagian di antara masyarakat ada yang sangat peduli dengan
pendidikan, ada juga yang kurang peduli dengan pendidikan, bahkan yang
tidak peduli dengan pendidikan pun ada. * Tapi, menurut penulis bagi
masyarakat Kampung Puncak Sabung Sikabu  yang menjadi sebab
masyarakat memiliki semnagat dan kemampuan dalam kehidupan bukanlah
melalui pendidikan saja akan tetapi dengan bekerja pun-bias menjadikan
masyarakat yang semangat dan mampu dalam berbagai bidang. Sebagaimana
kita ketahui juga bahwa, dalam bekerja bukan pendidikan saja yang dilihat

bahkan pengalamanpun dipertanyakan.

19 Novita, Ibu Rumah Tangga, Kampung Puncak Sabung Sikabu, wawancara langsung,30
maret 2018
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4. Adat Istiadat

Kata adat berasal dari bahasa Arab yang secara etimologi berarti
kebiasaan yang berlaku berulang kali. Dalam Bahasa Indonesia kata “adat”
biasa dirangkaikan dengan kata “istiadat” yang juga berasal dari bahasa Arab
dengan arti suatu yang dibiasakan. Rangkaian kedua kata tersebut dalam
pengerian Minangkabau berarti peraturan yang mengatur cara pergaulan
antara masyarakat dengan perorangan serta pergaulan antara perorangan
sesamanya.

Adat istiadat dalam pengertian khusus berarti kebiasaan yang sudah
berlakudalam suatu tempat yang berhubungan dengan tingkah laku dan
kesenangan. Kebiasaan ini merupakan ketentuan yang dibiasakan oleh ninik
mamak pemangku adat sebagai wadah penampung kesukaan orang banyak
yang tidak bertentangan dengan adat yang diadatkan serta tidak bertentangan
dengan akhlak yang mulia.**

Urusan pemerintahan yang sudah ada berdasarkan hak asal Kampung
Puncak Sabung Sikabu Kenagarian Gunung Bungkuak Lumpo, pada
hakikatnya merupakan urusan pemerintahan yang dilaksanakan oleh

pemerintahan sesuai dengan sistem nilai sosial budaya masyarakat setempat.

X Amir Syarifuddin, Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam dalam Lingkungan Adat
Minangkabau, (Jakarta: PT. Gunung Agung, 1994), h. 140 dan 146 dan Afrizal, Mamak Suku Guci,
Alim Ulama sekaligus Badan Musyawarah Kenagarian Gunuang Bungkuak Lumpo, Kampung Puncak
Sabung Sikabu, wawancara langsung,29 Maret 2018
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Pengaturan kewenangan kampung berdasarkan hak asal usul Kampung
Puncak Sabung Sikabu Kenagarian Gunung Bungkuak Lumpo bertolak dari
kenyataan bahwa Kampung Puncak Sabung Sikabu Kenagarian Gunung
Bungkuk Lumpo merupakan kesatuan masyarakat hukum, karena memiliki
norma hukum adat dalam mengatur dan mengurus kepentingan
masyarakatnya.

a. Program dan Kegiatan

Bentuk kewenangan Kampung Puncak Sabung Sikabu Kenagarian
Gunung Bungkuak Lumpo berdasarkan asal usul yang dilakukan oleh
masyarakat adalah :

1) Dalam proses pernikahan dimana terlebih dahulu harus diawali dengan
pengurusan Surat Keliling untuk pembuatan NA untuk pengantar Surat
Nikah ke KUA, surat keliling harus diketahui dan ditandatangani oleh
Mamak Korong, Mamak Syarak dan Mamak Adat serta Kepala Kampung,

2) Pelepasan Hak Atas tanah.Dalam proses pelepasan hak atas tanah,
Kampung Puncak Sabung Sikabu Kenagarian Gunung Bungkuak Lumpo
membuat kesepakatan bahwa setiap proses jual beli atau pelepasan hak
atas tanah harus diketahui oleh Kepala Kampung. Dan Surat Keterangan
Pelepasan hak atas tanah tersebut harus dibuat dari tingkat bawah (Wali

Nagari) dan kepala kampung ikut mengetahui.
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3) Penyelesaian Perkara. Dalam menyelesaikan perkara atau permasalahan
yang terjadi dalam masyarakat, baik berupa kesalah pahaman, perkelahian,
sengketa tanah yang tidak sampai ketindak pidana, yang bersifat tindak
pidana ringan, pemerintahan Kampung Puncak Sabung Sikabu
Kenagarian Gunung Bungkuak Lumpo sudah memiliki Forum Kemitraan
Perpolisian Masyarakat ( FKPM) untuk menyelesaikan setiap
permasalahan. Dimana setiap permasalahan diupayakan penyelesaiannya

secara kekeluargaan.

b. Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

Dalam pelaksanaan kegiatan kewenangan kampung berdasarkan
asal usul seperti kegiatan di atas tidak mengalami kendala yang berarti,
karena hal tersebut sudah dibicarakan dan disepakati bersama dalam
musyawarah kampung, sehingga tidak ada kesulitan atau permasalahan
dalam penerapannya dilapangan, kecuali dalam masalah pelepasan hak
atas tanah, dimana keterlibatan kepala kampung dalam mengetahui proses
tersebut belum terealisasi secara baik karena tidak adanya aturan yang

jelas tentang kepala kampung dilibatkan dalam proses tersebut.

c. Permasalahan dan Penyelesaian
Untuk mengatasi permasalahan tentang keterlibatan kepala
kampung dalam pelepasan hak atas tanah, sudah dibicarakan dengan pihak

terkait dan sudah dibuat kesepakatan bahwa setiap pelapasan hak atas
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tanah, terlebih dahulu harus dibuat dari bawah (Wali Nagari ) dan

diketahui oleh kepala kampung.*?

5. Agama

Sebagaimana penulis paparkan di atas bahwa, masyarakat Kampung
Puncak Sabung Sikabu rendah/kurang akan hal mengenai pendidikan, baik
pendidikan umum maupun pendidikan keagamaan. Mengenai masalah

keagamaan penulis lihat dari beberapa masalah:

a. Shalat Berjama’ah di Mesjid

Masyarakat tidak pernah melakukan shalat berjama’ah baik di
mesjid maupun mushalla dalam shalat 5 waktu atau shalat fardhu, mereka
lebih memilih shalat di rumah saja. Tetapi, pada hari-hari besar Islam
seperti, puasa ramadhan, idul fitri, idul adha atau yang semisal dengan itu,
barulah masyarakat melakukannya dengan shalat berjama’ah. Mesjid atau
mushalla selain digunakan untuk shalat berjama’ah pada hari-hari besar

Islam, juga digunakan untuk acara-acara besar di kampung.

b. Pengajian
Pengajian yang dilakukan oleh kaum ibu, dilaksanakan satu kali
dalam seminggu, di rumah anggota pengajian atau arisan tersebut secara
bergantian. Pengajian ada juga dilakukan di kenagarian sesuai dengan

waktu yang telah ditetapkan, ada satu kali dalam sebulan bahkan lebih.

2 Amril, op. cit., h. 53
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Pengajian yang dilakukan di rumah-rumah diminta sumbangannya
terlebih dahulu kepada anggota pengajian tersebut, setelah uang
sumbangan itu dikumpulkan, maka uang itu diberikan kepada tuan rumah
yang menjadi tempat pengajian dilaksanakan, kemudian tuan rumah akan
menggunakan uang tersebut dengan sebaik-baiknya, dan pengajian

dilakukan sesuai dengan aturannya.

. Ta’ziyah ke rumah duka

Apabila ada kemalangan yang terjadi seperti kematian atau
meninggal dunia, yang biasanya dilakukan oleh masyarakat Kampung
Puncak Sabung Sikabu yaitu ada salah seorang dari masyarakat atau
keluarga yang berduka memberitahukan kepada masyarakat lainnya untuk

datang ke rumah duka tersebut.

. TPA/TPQ/MDA

Kampung ini hanya memiliki satu mushalla saja, selain digunakan
untuk melaksanakan shalat berjama’ah di hari-hari besar Islam, ataupun
digunakan untuk acara-acara besar kampung, mushalla tersebut juga
digunakan sebagai tempat TPA/TPQ/MDA, yang digurui oleh seorang
guru yang bernama bapak Afrizal dan sering dipanggil dengan sebutan
pak uwo. Bapak Afrizal adalah guru tetap TPA/TPQ/MDA di sana dan
tidak ada guru tetap selain dirinya, kecuali ada di antara masyarakat yang

bersedia dengan ikhlas menjadi guru bersama dengannya.
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e. Wirid Remaja

Di Kampung Puncak Sabung Sikabu ini tidak adanya kesadaran
dan partisipasi masyarakat untuk melakukan kegiatan wirid remaja, atau
bisa disebut bahwa masyarakat sangat vakum sekali dengan kegiatan wirid
remaja tersebut. Akan tetapi, apabila kegiatan yang dilakukan berkaitan
dengan perlombaan atau olah raga bahkan hiburan barulah masyarakat

ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut.*®
Berdasarkan penjelasan mengenai keagamaan masyarakat Kampung
Puncak Sabung Sikabu Kenagarian Gunung Bungkuak Lumpo di atas dapat
penulis simpulkan, bahwa selain disebabkan oleh kurangnya pendidikan, ada
pun penyebab lainnya yang mengakibatkan masyarakat kurang berpartisipasi
dalam berkegiatan, yaitu disebakan oleh fasilitas atau sarana dan prasarana
yang kurang memadai, sehingga berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat

dalam hal pengembangan agama atau pelaksanaan kegiatan keagamaan.

3 Suarni, Ibu Rumah Tangga, Kampung Puncak Sikabu, wawancara langsung, 28 maret dan
Darwati, Ibu Rumah Tangga, Kampung Puncak Sabung Sikabu, wawancara langsung, 30 Maret 2018



